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SAMBUTAN
KEPALA MUSEUM BASOEKI ABDULLAH

[ 'ntuk Cetakan ke-2 Edisit Tahun 2016

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Masa Kuasa, rasa gembira sekaligus membanggakan
hati kami sampaikan bahwa Museum Basoeki Abdullah dapat kembali menerbitkan buku
ini, yaitu hasil kajian tentang karya lukisan Basoeki Abdullah bertema “Perjuangan, Sosial,
dan Kemanusiaan.” Edisi pertama dicetak pada tahun 2013 dan sudah habis terdistribusi,
adapun edisi tahun 2016 ini merupakan cetakan kedua. Tidak ada perubahan isi yang berarti
pada cetakan kedua ini. Esensi dan cara penyajiannya tidak jauh berbeda dengan cetakan
pertama.

Penerbitan edisi cetak ulang ini merupakan respon Museum Basoeki Abdullah untuk
memenuhi tuntutan kebutuhan pengunjung museum Basoeki Abdullah yang ingin
mendapatkan informasi komprehensif tentang Basoeki Abdullah, seniman besar yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Dewasa ini, pengunjung semakin kritis. Mereka berharap
mendapatkan nilai lebih manakala berkunjung atau ketika mencari informasi lebih banyak
dari Museum Basoeki Abdullah. Kajian semacam ini diharapkan mampu memberi informasi
yang lebih lengkap, lebih luas, sekaligus lebih analitik, sehingga "kekayaan” yang tersembunyi
dari lukisan Basoeki Abdullah dapat terungkap. Kami akan terus berinovasi agar kajian-
kajian semacam ini dapat dikerjakan di masa-masa mendatang dengan tema yang lebih
“menantang” dan lebih baik lagi hasilnya. Untuk itu, Museum Basoeki Abdullah membuka
diri terhadap ide-ide kraetif, inovatif dan konstruktif agar peran dan makna Museum Basoeki
Abdullah lebih terasa di tengah-tengah masyarakat.

Buku ini secara spesifik kami tujukan kepada pecinta seni, pendidik, guru, mahasiswa, pelajar
dan masyarakat luas yang memberi perhatian pada seni lukis. Kami gembira jika buku ini
dianggap membawa manfaat, dan merasa mendapat kehormatan manakala pembaca
berkenan memberikan tanggapan.

Kami sampaikan penghargaan kepada Tim yang telah memungkinkan buku ini terbit. Terima
kasih. Selamat membaca.

Jakarta, Maret 2016

Kepala Museum Basoeki Abdullah

Joko Madsono
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SAMBUTAN
KEPALA MUSEUM BASOEKI ABDULLAH

Suatu hal yang membesarkan hati sekaligus membanggakan bahwa
Museum Basoeki Abdullah dapat menerbitkan kembali hasil kajian ten-
tang karya lukisan Basoeki Abdullah. Hasil terbitan tahun 2013 ini, fokus
pada hasil kajian lukisan Basoeki Abdullah dengan tema “Perjuangan,
Sosial, dan Kemanusiaan” yang merupakan terbitan yang ke ketiga dari
hasil kajian tentang lukisan Basoeki Abdullah sebelumnya dengan tema
yang berbeda, yaitu “Lukisan Basoeki Abdullah tema Dongeng, Leg-

enda, Mitos, dan Tokoh"” yang diterbitkan tahun 2009, dan “Lukisan Potret Basoeki Ab-
dullah” terbit tahun 2011.

Memang untuk memahami Basoeki Abdullah dan karya lukisnya secara utuh memerlukan
kajian yang terus menerus dan berkesinambungan, karena masih terbatas sumber data pen-
dukung dan begitu beragamnya tema yang ada pada karya lukis Basoeki Abdullah. Di sisi lain
figur Basoeki Abdullah sebagai seorang maestro seni lukisan Indonesia ini juga merupakan
ikon tersendiri yang perlu mendapat perhatian untuk dikaji lebih dalam lagi. Hal itu tentu
membutuhkan proses dan waktu yang cukup lama, tetapi tetap harus diupayakan untuk dikaji
agar masyarakat dan generasi muda mendapatkan informasi yang utuh dan menyeluruh ten-
tang Basoeki Abdullah dan juga karya lukisnya.

Ucapan terima kasih dan penghargaan, saya sampaikan pada Tim Peneliti yang telah berusaha
keras dan terus berkesinambungan mengkaji lukisan Basoeki Abdullah dengan tema yang
beragam ini. Dengan adanya kajian yang berkelanjutan diharapkan ke depan Museum
Basoeki Abdullah dapat memberikan informasi yang lebih baik dan utuh kepada masyarakat
dan generasi muda tentang Basoeki Abdullah dan karya lukisnya.

Semoga buku hasil kajian ini bermanfaat bagi masyarakat, pecinta seni, guru pendidik, dan
generasi muda untuk lebih mencinta dan menghargai hasil karya anak bangsanya sendiri.

Jakarta, 6 Nopember 2013
Kepala Museum Basoeki Abdullah

Joko Madsono
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Kajian di museum merupakan salah satu fungsi museum yang sangat
penting untuk keberadaan sebuah museum. Hasil kajian pada koleksi
museum dan juga kajian yang lainnya diluar koleksi museum berguna
dalam memberikan informasi yang lebih baik dan dapat dipertang-
gungjawabkan kepada masyarakat berkaitan dengan peninggalan atau
warisan budaya dan seni masa lalu. Sehingga diharapkan berdampak
pada pemahaman dan apresiasi yang lebih baik terhadap peninggalan
warisan budaya dan seni masa lalu melalui koleksi museum. Informasi
yang dlberlkan pada masyarakat tersebut dapat berupa pameran penerbitan hasil kajian,
dan juga melalui media lain.

Dari beragamnya tema yang ada pada karya Basoeki Abdullah seperti tema legenda,
dan mitos, tema pemandangan alam, tema potret, tema perjuangan, tema sosial dan
kemanusiaan, dan lain-lain. Maka upaya memahami Pelukis Basoeki Abdullah dan karya
lukisnya yang memiliki tema-tema yang beragam tersebut melalui suatu kajian merupakan
hal yang harus terus dilakukan oleh pihak pengelola museum. Hal ini dimaksudkan, agar
masyarakat dan generasi muda mendapatkan informasi yang lebih baik berupa gambaran
yang lebih utuh dan menyeluruh tentang Basoeki Abdullah beserta karya lukisnya.

Kajian lukisan Basoeki Abdullah tema Perjuangan, Sosial dan Kemanusiaan yang merupakan
salah satu kajian dari beragam tema pada karya lukis Basoeki Abdullah tersebut menjadi
langkah yang baik untuk terus mengkaji tema-tema lain karya Basoeki Abdullah, bahkan
sosok pelukis Basoeki Abdullah sendiri perlu mendapat perhatian pula untuk dikaji. Sehingga
ke depan Museum Basoeki Abdullah memberikan informasi yang lebih lengkap dan utuh
tentang Basoeki Abdullah dan karya lukisnya pada masyarakat dan generasi muda.

Saya menyambut baik, diterbitkannya buku hasil kajian Lukisan Basoeki Abdullah tema
Perjuangan, Sosial, dan Kemanusiaan ini. Semoga bermanfaat bagi masyarakat, pecinta
seni, guru pendidik dan generasi muda dalam memahami dan mengapresiasi hasil karya
salah satu maestro seni lukis Indonesia, Pelukis Basoeki Abdullah.

Jakarta, 8 Nopember 2013
Direktur Jenderal Kebudayaan

Kacung Marijan
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SEBERKAS KATA PENGANTAR

Kemanusiaan merupakan buku ke-3 dalam rangkaian kajian terhadap tema-

tema lukisan yang digarap oleh salah seorang maestro seni lukis Indonesia,
Basoeki Abdullah. Buku ini menguraikan beberapa lukisan karya Basoeki Abdullah yang
bertemakan perjuangan, sosial, dan kemanusiaan. Tema perjuangan dalam karya seni
lukis Basoeki Abdullah hanya dijumpai beberapa saja, tidak terlalu banyak, sangat
mungkin hal itu berhubungan dengan masa kehidupan Basoeki Abdullah pribadi.
Ketika perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia terjadi, Basoeki
Abdullah sedang bermukim di luar negeri, namun dengan caranya sendiri sang
pelukis yang turut berjuang memperkenalkan keunggulan Indonesia lewat karya-
karyanya yang senantiasa mendapat sambutan dari khalayak Internasional.

B uku yang berjudul Lukisan Basoeki Abdullah tema Perjuangan, Sosial dan

Adapun tema sosial dan kemanusiaan, relatif banyak digarap oleh Basoeki
Abdullah, dalam kajian ini tentu belum semua karya lukisan dengan tema
tersebut dijadikan bahan kajian. Beberapa lukisan juga dewasa ini belum
diketahui lagi keberadaannya, untuk telaah ini digunakan foto-foto lukisan
Basoeki Abdullah yang kebetulan pernah dimuat dalam beberapa referensi.
Sudah barang tentu karena telaah dilakukan lewat foto, tahun pembuatan lukisan
yang difoto tersebut belum dapat diketahui secara pasti.

Lukisan-lukisan yang ditelaah langsung dalam beberapa kajian yang lalu dan kali
ini sebenarnya yang disimpan di dalam negeri saja, baik yang berada di Museum
Basoeki Abdullah, museum-museum lain, dan koleksi beberapa pribadi. Lukisan
karya Basoeki Abdullah yang disimpan di beberapa lembaga dan kolektor luar
negeri belum terjamah sama sekali secara langsung, hanya melalui foto-foto
yang tersedia saja. Hal lain yang juga menjadi kendala adalah ketika mencoba
melakukan pengelompokan lukisan-lukisan berdasarkan tema, terdapat satu
dua lukisan yang termasuk dalam kelompok tertentu dan dapat juga dimasukan
dalam kelompok lainnya. Apabila terjadi hal demikian, maka kajian harus
berani menentukan lukisan tersebut termasuk ke dalam sesuatu kelompok,
berdasarkan isi penggambarannya, yang dominan.

Sebagaimana vyang telah terjadi pada dua buku sebelumnya, maka

diharapkan buku ini pun mendapat sambutan selayaknya dari sidang pembaca,
diharapkan setelah membaca isi buku ini pembaca sekurang-kurangnya

%
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memperoleh pengetahuan baru dari lukisan-lukisan Basoeki Abdullah walaupun
hanya dengan mengamati foto-foto yang tercantum di dalamnya.

Walaupun telah dikerjakan dengam seksama namun buku ini tentu tidak luput
dari segala kekurangannya baik dari segi uraian isinya ataupun tampilannya,
namun diharapkan tidak terlalu mengganggu gagasan yang hendak
disampaikannya kepada para pembaca. Tidak tertutup kemungkinan buku
ini akan dicetak lagi dalam edisi ke-2, ke-3 dan seterusnya, pada waktu itulah
senantiasa terjadi perbaikan, penambahan materi, atau mengubah tampilannya
demi untuk penyempurnaan.

Jakarta, Oktober 2013

Prof. Dr. Agus Aris Munandar
Ketua Tim Penyusun
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1. Argumen

useum Basoeki Abdullah antara tahun 2008 - 2011 telah mengadakan pene-
M litian terhadap sejumlah lukisan karya Basoeki Abdullah. Kajian pertama ter-

hadap sejumlah lukisan Basoeki Abdullah dilakukan pada tahun 2008 - 2009,
hasil kajian diterbitkan menjadi sebuah buku yang berjudul Lukisan Basoeki Abdullah:
Tema Dongeng, Legenda, Mitos, dan Tokoh, tahun 2009. Kajian kedua dilaksanakan pada
tahun 2010 - 2011 menelaah sejumlah lukisan dengan tema Lukisan Potret, berhasil
diterbitkan menjadi sebuah buku dengan judul Lukisan Potret Basoeki Abdullah, terbit

tahun 2011.




Sebagai lembaga yang bertanggung-jawab terhadap penyelamatan dan
pewarisan sejumlah karya lukis Basoeki Abdullah, maka pada tahun 2012
Museum Basoeki Abdullah mengadakan lanjutan kajian terhadap lukisan Basoe-
ki Abdullah. Tema yang dipilih untuk dikaji kali ini adalah Perjuangan, Sosial dan
Kemanusiaan, melengkapi kajian-kajian sebelumnya. Data yang menjadi bahan
kajian disimpan di berbagai tempat, namun data yang ditelaah sejauh yang
dapat dijangkau oleh tim peneliti terutama data lukisan yang disimpan di
sejumlah  lembaga di Jakarta, Bogor, dan Yogyakarta. Tafsiran yang
dikemukakan diharapkan dapat melengkapi pemahaman yang lebih mendalam ter-

hadap penggambaran suasana dalam lukisan-lukisan Basoeki Abdullah.

2. Museum Basoeki Abdullah

Museum Basoeki Abdullah sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No-
mor 51 Tahun 2012 tanggal 20 Juli 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Museum
Basoeki Abdullah, mempunyai tugas melakukan pengkajian, pengumpulan, registrasi,
perawatan, pengamanan, penyajian, publikasi dan fasilitasi di bidang benda bernilai seni

dan karya tokoh Basoeki Abdullah.

Sedangkan fungsi Museum Basoeki Abdullah, yaitu:

a. Pengkajian benda bernilai seni dan karya tokoh Basoeki Abdullah,

b. Pengumpulan benda bernilai seni dan karya tokoh Basoeki Abdullah,

c. Pelaksanaan registrasi dan dokumentasi benda seni dan karya tokoh Basoeki
Abdullah,

d. Perawatan benda bernilai seni dan karya tokoh Basoeki Abdullah,

e. Pelaksanaan pengamanan benda bernilai seni dan karya tokoh Basoeki Abdullah,

f. Pelaksanaan penyajian dan publikasi benda bernilai seni dan karya tokoh

Basoeki Abdullah,

'zi‘
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g. Pelaksanaan layanan edukasi di bidang benda bernilai seni dan karya tokoh
Basoeki Abdullah,

h. Pelaksanaan kemitraan di bidang benda bernilai seni dan karya tokoh Basoeki
Abdullah,

I. Fasilitasi pengkajian, pengumpulan, perawatan, pengamanan, penyajian, dan layanan
edukasi di bidang benda bernilai seni dan karya tokoh Basoeki Abdullah,

J. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Museum Basoeki Abdullah.

Salah satu output kegiatan yang dilaksanakan oleh Museum Basoeki Abdullah
berupa kajian koleksi museum. Dalam rangka menunjang pencapaian output
kegiatan tersebut, maka selayaknya diterbitkan 1 (satu) naskah tentang kajian
koleksi museum yang merupakan bagian terpenting di dalam memberikan
pelayanan yang baik kepada masyarakat atau pengunjung. Sumber-sumber
data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disajikan dalam
berbagai bentuk informasi. Salah satu puncaknya, yaitu untuk mendukung pameran
di museum, baik pameran tetap maupun pameran temporer atau pameran
keliling. Sumber data yang diperoleh tersebut menjadi pondasi dasar utama untuk sa-

jian koleksi museum.

Dengan tersusunnya naskah tersebut, proses perencanaan, penyusunan, dan
pelaksanaan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk sajian di ruang
pameran. Informasi lain yang dapat diberikan kepada masyarakat/pengun-
jung museum, yaitu berupa penerbitan-penerbitan hasil penelitian berupa buku-
buku, jurnal-jurnal, buku panduan/brosur, dan lain-lain. Semua itu, pada akhirnya
akan memberi dampak yang baik bagi masyarakat terutama di dalam membuka
kesadaran bersama penting warisan budaya bagi mereka. Demikian pula,
pemahaman, sikap dan perilaku mereka terhadap warisan budaya tentu

diharapkan mengalami perubahan yang lebih baik.
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Selama ini penelitian dan pendataan koleksi yang berkaitan dengan tema
Perjuangan, Sosial, dan Kemanusiaan masih belum mendapat perhatian yang
serius. Sehingga terlihat sajian koleksi museum banyak yang tidak bermakna,
hanya berupa penampilan benda-benda yang ditata begitu saja tampak
dukungan data-data yang baik dan lengkap. Penerbitan hasil penelitian di
museum secara umum di Indonesia masih terbatas jumlah maupun kualitas
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh pihak pengelola museum. Apapun
realitas yang ada saat ini, perlu ditanggapi secara positif dan perlu mendapat
perhatian bahwa penelitian maupun pengumpulan data yang berhubungan dengan
museum merupakan pondasi dasar untuk mengembangkan dan memajukan
museum di masa datang. Oleh karena itu, Museum Basoeki Abdullah
mengadakan kegiatan Kajian Lukisan yang bertema Perjuangan, Sosial dan Kemanu-

siaan.

B. Permasalahan

Kajian lukisan Basoeki Abdullah dengan tema Perjuangan, Sosial dan Kemanusiaan ini

membahas dua permasalahan mendasar, yaitu:

1)  Wujud formal karya dan makna yang tersimpan dalam lukisan Basoeki Abdullah
bertemakan Perjuangan, Sosial, dan Kemanusiaan,

2)  Perbandingan lukisan Basoeki Abdullah yang bertemakan Perjuangan, Sosial, dan
Kemanusiaan dengan karya pelukis lain yang bertemakan sama, guna menghasil-
kan kesimpulan yang lebih bervariasi dan kaya makna terkait dengan kelebihan
dan kekurangan karya Basoeki Abdullah yang bertemakan Perjuangan, Sosial,

dan Kemanusiaan.

C. Ruang Lingkup Kajian
Pelukis Basoeki Abdullah merupakan pelukis Indonesia yang karya-karyanya

memiliki tema beraneka-ragam tentunya membutuhkan waktu dan kajian
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tersendiri untuk memahami dan menggali makna lebih dari karya-karyanya.
Sehingga perlu pembatasan atau ruang lingkup kajian lukisan Basoeki Abdullah. Ruang
lingkup kajian kali ini difokuskan kepada lukisan Basoeki Abdullah yang bertemakan

Perjuangan, Sosial dan Kemanusiaan, dari sekian banyak tema lukisan yang ada.

D. Aliran Seni Lukis Basoeki Abdullah

Istilah realisme dan naturalisme dalam dunia seni lukis, sering kali digunakan untuk
menggambarkan objek sebagaimana adanya. Hal yang membedakan antara realisme
dan naturalisme adalah adanya kecenderungan lukisan dengan gaya naturalis lebih
memperindah objek dari bentuk yang sebenarnya. Aliran seni Basoeki Abdullah se-
cara keseluruhan lebih banyak yang mengarah pada kategori aliran naturalis, tetapi
pada kajian lukisan dengan tema perjuangan, sosial dan kemanusiaan ini, peran yang
mungkin lebih banyak digunakan dalam karya lukisan Basoeki Abdullah adalah peng-
gunaan aliran realisme, yaitu penggambaran objek sebagaimana adanya. Hal ini tentu
sangat menarik karena objek dengan tema Perjuangan, Sosial dan Kemanusiaan yang
digarap pelukis Basoeki Abdullah ada yang terlihat tidak seindah dari keadaannya yang
sebenarnya, bahkan cenderung apa adanya, walaupun ada beberapa karya yang terlalu

dilebih-lebihkan pula.

E. Tujuan Kajian

Seorang maestro seni lukis seperti Basoeki Abdullah sudah tentu banyak menghasilkan
karya lukisnya yang tersimpan di dalam dan di luar negeri. Lukisan yang berada di da-
lam negeri dikoleksi oleh beberapa lembaga dan juga pribadi-pribadi, begitu pula hal-
nya dengan lukisan yang ada di luar negeri, seperti di Negeri Belanda, Thailand, Brunei
Darussalam dan sebagainya. Mengingat cukup banyaknya karya lukisan tersebut maka
perlu upaya untuk menginventarisasi agar dapat dikaji lebih lanjut. Jadi tujuan utama
dari kajian ini sebenarnya adalah langkah inventarisasi dalam tahapan awal, yaitu pada

tema-tema yang telah dijadikan patokan kajian (Munandar dkk, 2009: 6).
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Tujuan selanjutnya adalah upaya untuk mengeksplorasi lebih jauh lagi lukisan
lukisan karya Basoeki Abdullah terutama yang bertemakan Perjuangan, Sosial dan
Kemanusiaan. Diharapkan apa yang dihasilkan dalam telaah ini dapat sesuai
dengan tujuan kajian, sehingga langkah inventarisasi dan eksplorasi nilai-nilai
sosial, dan kemanusiaan yang terdapat dalam lukisan dapat diangkat dan

dimengerti dengan baik.

F. Metode Kajian

Dalam melakukan kajian dilakukan tahap-tahap kajian, tahapan tersebut
adalah (a) pengumpulan data, (b) tinjauan dan analisis, dan (c) penarikan
interpretasi dan penyimpulan. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamat-
an langsung terhadap sejumlah lukisan yang mudah untuk diakses oleh pe-
neliti. Apabila lukisan ada yang tidak diketahui penyimpanannya, namun ada
tercantum dalam suatu buku koleksi atau katalog, maka pengamatan dilakukan

terhadap foto lukisan dalam buku-buku tersebut.

Untuk memudahkan penelitian, semua lukisan yang menjadi data kemudian
difoto, untuk kemudian melalui foto-foto lukisan tersebut kajian dilakukan.
Analisis penggambaran lukisan dilakukan dengan melalui diskusi internal
dalam tim peneliti. Sementara itu setelah analisis kajian berlangsung, sebelum
penyimpulan akhir diperoleh diadakan terlebih dahulu FGD (Focus Group
Discussion) sesuai tema kajian. Peserta FGD tersebut selain anggota tim peneliti, juga
para pemerhati seni, seniman lukis, dan mereka yang berminat kepada seni rupa secara

umum.

G. Pencapaian Keluaran Kajian
Capaian keluaran yang diharapkan dari kajian lukisan Basoeki Abdullah dengan tema

Perjuangan, Sosial dan Kemanusiaan, adalah:

Perjuangan, Sosial, dan Kemanusiaan @f
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Dilakukan kajian terhadap kurang-lebih 30 lukisan dengan tema Perjuangan, Sosial
dan Kemanusiaan. Hasil kajian tersebut akan dikemukakan dalam format laporan
penelitian yang kemudian akan diterbitkan menjadi buku. Buku yang dihasilkan
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi umumnya pembaca atau bagi para
peminat lukisan karya Basoeki Abdullah.

Diharapkan dapat diadakan pameran khusus lukisan Basoeki Abdullah sesuai de-

ngan tema kajian ini, yaitu Perjuangan, Sosial dan Kemanusiaan.

H. Susunan Bab

Laporan kajian disusun dalam beberapa bab sesuai dengan tahapan penelitian yang

dilakukan. Secara ringkas isi tiap bab adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Berisikan tentang latar belakang, permasalahan, ruang lingkup kajian, aliran seni
lukis Basoeki Abdullah, tujuan kajian, metode kajian, pencapaian keluaran kajian,

dan susunan bab.

Bab II Kehidupan Basoeki Abdullah dan Tema Lukisan Perjuangan, Sosial, dan
Kemanusiaan
Menguraikan tentang kehidupan Basoeki Abdullah dan berbagai aktivitasnya

sebagai seorang pelukis, serta lukisan Basoeki Abdullah dengan tema Perjuangan,

Sosial dan Kemanusiaan.

Bab III Deskripsi Lukisan Tema Perjuangan, Sosial dan Kemanusiaan

Berisikan tentang deskripsi karya lukis Basoeki Abdullah dengan tema Perjuangan,
Sosial, dan Kemanusiaan, hasil pembahasan dan telaah tema yang dikaji, berupa
wujud formal, aliran seni lukis, teknik penggarapannya, serta makna yang

terkandung dalam lukisan.




Bab IV Tinjauan Tema

Berisi tentang penggambaran argumentasi latar lukisan, kebudayaan yang
terpantul padalukisan,suasanalukisan, falsafahhidupdanhallainyangberhubungan
dengan budaya, teknik dan penyajian lukisan, serta perbandingan dengan karya

pelukis lain.

Bab V Penutup

Menguraikan tentang hasil-hasil kajian yang didasarkan pada permasalahan dan
data yang menjadi bahan kajian serta kesimpulan yang berkenaan dengan telaah
tentang lukisan Basoeki Abdullah yang bertemakan Perjuangan, Sosial dan Kema-

nusiaan.
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BAB 2
RIWAYAT HIDUP BASOEKI ABDULLAH
DALAM HUBUNGANNYA
DENGAN PENCIPTAAN LUKISAN
TEMA PERJUANGAN, SOSIAL, DAN KEMANUSIAAN

A. Kehidupan Basoeki Abdullah
asoeki Abdullah lahir di Solo, Jawa Tengah, tepatnya pada tanggal 27 Januari
B 1915. Kota Solo atau yang dikenal dengan Surakarta Hadiningrat, erupakan

ibukota kerajaan yang memiliki keraton, merupakan “centre of culture”, atau

salah satu pusat kebudayaan Jawa. Tidak mengherankan apabila dari Surakarta banyak
lahir seniman dan pelukis seperti R. Abdullah Suryosubroto, ayah Basoeki Abdullah. R.
Sudjono Abdullah kakak dari Basoeki Abdullah, Dullah, Sapto Hudoyo dan Raden Mas
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Subanto Suryo Subandrio pelukis asal Mangkunegaraan dan masih banyak lagi yang

lain.

Pada waktu kecil Basoeki Abdullah sering sakit-sakitan, dan diceritakan apabila ia meng-
gambar Yesus kemudian ia sembuh. Sehingga ketika Basoeki Abdullah berusia 5-6
tahun, ia masuk agama Katholik. Pada waktu bersekolah di HIS (Hollands Inlandsche
School), ia tidak suka belajar berhitung (matematika), melainkan ia suka menggambar.
Pernah pada waktu ujian berhitung, Basoeki Abdullah tidak mengerjakan ujian terse-
but, melainkan ia menggambar wajah sang guru. Ketika sang guru mendapatkan kertas
yang berisi gambar atau lukisan mirip wajahnya, kertas yang berisi gambar itu diambil

dan disimpan di rumahnya.

Ketika Basoeki Abdullah berusia 10 tahun, ia melukis tokoh Mahatma Gandhi dengan
menggunakan pensil di kertas yang hasilnya luar biasa untuk anak seusianya. Pada
masa kecil tersebut, Basoeki Abdullah pernah pergi ke Surabaya, dan ke Bali tanpa bekal
uang sedikit pun. Di Surabaya ia bertemu dengan seorang dokter Belanda dan dibekali
uang ke Bali, dengan syarat Basoeki Abdullah diminta untuk melukis istri dokter tersebut
dan teman-temannya, sehingga akhirnya ia mempunyai banyak uang. Basoeki Abdullah
juga sering naik sepeda dari rumahnya pergi ke Parangtritis, Yogyakarta. Setibanya di
sana, Basoeki Abdullah bersemedi sambil berdoa, berharap di masa mendatang dapat

menjadi pelukis terkenal.

Pada tahun 1933 sewaktu Basoeki Abdullah akan mengadakan pameran di kota Ban-
dung, Jawa Barat, ia meminta restu dari RM.P. Sosrokartono (kakak kandung RA. Kar-
tini) yang dikenal dengan nama samaran Mandor Kloengsoe atau Jaka Pring. Dengan
diantar Ir. Soekarno, Basoeki Abdullah membawa lukisan yang berjudul “Gatot Kaca dan

Ontoseno Memperebutkan Dewi Sembadra” yang akan dipamerkan.

———— !:i
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R.M.P. Sostrokartono menyentuh lukisan tersebut dan berkata : “Bas, dengan lukisan ini

kamu akan dapat berkah. Ini jago Indonesia.”

Perkataan ini sangat berkesan dan memberikan dorongan semangat terhadap Basoeki
Abdullah, sehingga ia berhasil menjadi salah satu pelukis besar Indonesia yang terke-
muka. Pada tahun yang sama, sekembalinya dari meditasi, dijjumpai pemberitahuan di
rumahnya, bahwa ia memperoleh bea siswa untuk mengikuti pelajaran di “Koninkli-
Jjke Academic van Beeldende Kunsten” Den Haag, Belanda. Beasiswa ini diperoleh atas
jasa Romo Pastor Koch, S.J. Setelah selesai menamatkan studinya, Basoeki Abdullah
juga mengikuti pelajaran semacam studi banding di Academy of Fine Arts di Paris dan

Roma.

Pada tahun 1937 dalam usia 22 tahun Basoeki Abdullah menikah dengan seorang gadis
Belanda yang bernama Josephine di Negeri Belanda. Sesudah itu, ia mengajak istrinya
ke Indonesia, dari hasil perkawinan tersebut dikaruniai seorang anak yang bernama
Saraswati. Pada tahun 1939, Basoeki Abdullah melakukan perjalanan keliling di Hindia
Belanda dengan membawa hasil karya lukisnya agar dapat dinikmati oleh masyarakat
Hindia Belanda. Hal ini dilakukan setelah ia merasa bahwa selama ini karya-karyanya
hanya dinikmati oleh bangsa asing. Basoeki Abdullah pun kemudian melakukan ber-
bagai aktivitas pameran di Hindia Belanda, diantaranya seperti pameran di Surabaya,
Yogjakarta, Bandung, bahkan sampai ke Medan (Sumatera Utara). Sanjungan dan ber-
bagai kritik senantiasa datang bersamaan, tetapi Basoeki Abdullah tetap bertahan dan
terus berkarya. Bagi Basoeki Abdullah perjalanan seninya bukan hanya sekedar menda-
pat pengakuan keberadaannya sebagai seorang pelukis, tetapi juga masukan-masukan
kritis yang mendorong semangatnya untuk terus berkarya. Pameran yang dilakukan
Basoeki Abdullah di berbagai daerah Indonesia ini berlangsung cukup lama, sampai

berbulan-bulan, bahkan berbilang tahun.

9.
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Pada masa pendudukan Jepang, Basoeki Abdullah bergabung dalam organisasi POE-
TERA (Poesat Tenaga Rakjat), organisasi yang didirikan oleh Pemerintah Jepang pada
tanggal 9 Maret 1943. Basoeki Abdullah mendapat tugas mengajar seni lukis. Antara
lain muridnya Kusnadi (kritikus seni) dan Zaini (pelukis impresionisme). Selain itu, Ba-
soeki Abdullah juga aktif dalam Keimin Bunka Sidhosjo (Pusat Kebudayaan milik Peme-
rintah Jepang) bersama Affandi, S. Sudjojono, Subanto Surio Subandrio, dan Basoeki

Abdullah mengajar melukis secara akademis.

B. Rintisan Awal Perjalanan Karier di Dunia Seni Lukis

Pada waktu Keimin Bunka Sidhosjo mengadakan pameran lukisan, karya
Basoeki Abdullah yang berjudul “Sembahyang” memperoleh penghargaan
sebagai karya nomor satu, selain lukisan karya S. Sudjojono, Basuki Resobowo, Emiria
Sunassa, Agus Djaja, Otto Djaja, Henk Ngantung dan lain-lain. Selain itu Basoeki
Abdullah pada masa pemerintahan Jepang dengan diantar Bung Karno dan
Bung Hatta pernah pergi ke Istana Saiko Sikikan (Istana Merdeka sekarang) untuk melu-

kis Letnan Jenderal Hitoshi Imamura, dan Letnan Jenderal Harada.

Pada tahun 1944, Basoeki Abdullah menikah dengan Maya Michel. Selama
menikah dengan Maya Michel, karya-karya Basoeki Abdullah tampak
sudah lebih matang, sehingga senantiasa menjadi sorotan media massa ketika ia
mengadakan pameran di luar negeri, di antaranya ketika Basoeki Abdullah
mengadakan pameran di Mesdag, Museum Nederland (tahun 1945), pamer-

an di Bristo Inggris (tahun 1946), serta pameran di Art Nederland dan Amersfoort
Nederland di Belanda.

Pada waktu penobatan Ratu Juliana, 6 September 1948 bertempat di Nieuw Kerk, Am-
sterdam, diadakan sayembara melukis Ratu Juliana. Ketika itu Basoeki Abdullah berhasil

mengalahkan 87 pelukis Eropa dan ia menjadi juara. Lukisannya hingga kini dipajang di
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Istana Soestijk. Sebagai pemenang lomba lukis, ia diterima oleh Ratu Juliana dan diajak
minum teh bersama. Sudah tentu peristiwa ini sulit dilupakan dan merupakan kenangan
manis yang amat membanggakan. Ia tak mengira anak Solo yang sering meditasi di
Parangtritis, Yogyakarta, cucu dokter Wahidin Sudirohusodo, putera R. Abdullah Surio-
subroto seorang pelukis naturalis, dapat duduk berdampingan dengan Ratu Belanda,

sungguh di luar impiannya.

Pada tahun 1949 di Den Haag, Belanda, Basoeki Abdullah melukis Pangeran
Diponegoro yang sedang menunggang kuda. Lukisan ini menggambarkan
kegundahan hati Basoeki Abdullah melihat bangsanya dijajah oleh Belanda.
Lukisan Pangeran Diponegoro ini dibuat sewaktu berlangsung Konferensi Meja
Bundar (KMB) di Belanda. Di samping itu, Basoeki Abdullah juga melukis Ibu
Rahmi Hatta, Mr. Mohamad Roem dan Sultan Hamid IL.

Selama berkarya di Spanyol, Basoeki Abdullah banyak membuat sketsa tempat
bersejarah, arsitektur gaya Spanyol, pertunjukan banteng dengan matador,
dan kemudian menuangkan kisah perjalanan tersebut dalam artikel yang
berjudul: “Spanje gezien door een Indonesich”, yang dimuat dalam “"Wereld Nieuws"25
e Jaargang No. 46, edisi 4 November 1953. Seri kedua berjudul : "Madrid en de
Schatten van het Museo del Prado” (I). Seri ketiga berjudul : “Sterke Moorse
invloeden zijn nog overall in Spanje her Kenbaar'(ll). Seri keempat berjudul :
"Barcelona, Stierengevechten en nog eits"(IV). Tulisannya yang terakhir berjudul : "Elke

Spaanse Stad is een Museum op zichzelf' (V).

Pada tahun 1959, Basoeki Abdullah mengadakan pameran di Singapura. Ada sebuah
media cetak di Singapura yang menulis “Artist’s Inspirations Mondays's Tete-a-Tete with
Irene Lim, Two Lovely girls-Wedding Vows-Honour and obey”, dalam Singapore Standard

edisi 16 February, 1959, hal tersebut membuktikan bahwa Basoeki Abdullah adalah pe-
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lukis Indonesia yang mempunyai reputasi internasional. Pada waktu tinggal di Tokyo
Jepang, Basoeki Abdullahjatuh cinta kepada Miss Seitsitko Arima. Cinta Basoeki Abdul-
lah terhadap Arima cukup mendalam, ia kemudian menceraikan Maya Michel pada ta-
hun 1959, dan akhirnya Maya Michel kembali ke Belanda. Sedangkan Basoeki Abdullah
sepulang dari Tokyo, pergi ke Muangthai (Thailand) atas ajakan salah seorang sahabat
Basoeki Abdullah dan masih keluarga Raja Bhumibol Aduljadej.

B. Duta Seni Indonesia dari Istana ke Istana

Ketika berada di Muangthai, Raja Bhumibol meminta Basoeki Abdullah melukisnya,
ternyata hasil lukisnya dinilai baik. Sehingga keluarga Raja Bhumibol Aduljadej dan Ratu
Mon Raachachawong Sirikit merasa tertarik terhadap hasil lukisan Basoeki Abdullah. Un-
tuk itu Basoeki Abdullah diminta menetap di Bangkok oleh Raja dan ia memperoleh
fasilitas berupa rumah di Soi, Ekarmai, Bangkok, dan juga diberi studio di Istana Chi-
tralada. Di Istana Poporo, pelukis Basoeki Abdullah berhasil menempati posisi yang sa-
ngat terhormat. Raja Bhumibol Aduljadej kemudian mengganti sebagian besar lukisan-
lukisan yang tergantung di Istana yang sudah ada dengan lukisan-lukisan karya Basoeki

Abdullah.

Basoeki Abdullah adalah satu-satunya pelukis Indonesia yang lukisannya
menghiasi Istana Raja Thailand, misalnya di Chakli Palace, Chitralada Palace dan
Pattina Palace. Ia melukis King Anand Mahidol VIII, King Bhumibol Aduljadej dan Ratu
Sirikit, Crown Price Wachilalongkorn, Princess Mother (ibunya Raja). Atas jasanya Basoeki
Abdullah dianugrahi Bintang Penghargaan “Poporo” dan surat penghargaan tertanggal
19 November 1969 yang diterima Basoeki Abdullah dari “The Royal Household Grand
Palace” di Bangkok, Thailand.

Keberhasilan kreativitas Basoeki Abdullah di Thailand nyaris seimbang dengan

keberhasilannya di Indonesia. Basoeki Abdullah pernah mengadakan pameran
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tunggal besar di Thailand pada bulan Februari 1974. Pameran ini dibuka oleh
Puteri Galyani Vadhana yang memamerkan hampir seluruh lukisan Basoeki
Abdullah yang berada di Istana dan juga seratus lukisan potret karya Basoeki
Abdullah  yang menjadi milik penduduk Bangkok. Selama di Thailand
kehidupan wanita-wanita cantik banyak dilukis Basoeki Abdullah. Tiga orang ratu
kecantikan telah dilukisnya, antara lain, Nona Apassara Ratu Kecantikan Thailand

yang kemudian menjadi Miss Universe.

Pada tahun 1963 Basoeki Abdullah juga pernah melukis keluarga Pangeran
Norodom Sihanouk di Kamboja. Pada tahun 1968, ketika Presiden Ferdinand
Marcos dan Imelda Marcos berkunjungke Istana Poporo dan Chitralada
Thailand, Presiden Filipina dan istrinya tertarik melihat lukisan Basoeki Abdullah
yang dipajang. Ratu Sirikit <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>